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ABSTRAK

PENGARUH TOTAL PENJUALAN, BIAYA IKLAN, DAN BIAYA PRODUKSI
TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR
KECANTIKAN DAN KESEHATAN YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2019-2023

Oleh

KHAULIYAH RISA RAHMANI

Industri kecantikan dan kesehatan di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat
seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap perawatan diri.
Namun, rata-rata profitabilitas perusahaan dalam sub sektor tersebut mengalami
penurunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh total penjualan,
biaya iklan, dan biaya produksi terhadap profitabilitas. Teori yang digunakan
adalah teori Resource Based View (RBV). Jenis penelitian yang digunakan adalah
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 10 perusahaan sub
sektor kecantikan dan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
waktu pengamatan selama tahun 2019-2023, yang dimana berjumlah 50 unit
analisis. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi data panel melalui
EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, total penjualan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan, variabel biaya iklan dan
biaya produksi berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian
secara simultan menunjukkan bahwa variabel total penjualan, biaya iklan, dan biaya
produksi berpengaruh signifikan terhadap proftabilitas.

Kata Kunci: Total Penjualan, Biaya Iklan, Biaya Produksi, Profitabilitas (Net
Profit Margin), Teori Resource Based View (RBV)



ABSTRACT

THE EFFECT OF TOTAL SALES, ADVERTISING COST, AND
PRODUCTION COST ON PROFITABILITY IN THE BEAUTY
AND HEALTH SUBSECTOR COMPANIES LISTED ON
THE INDONESIA STOCK EXCHANGE IN 2019-2023

By

KHAULIYAH RISA RAHMANI

The beauty and health industry in Indonesia is experiencing rapid growth in line
with increasing public awareness of self-care. However, the average profitability
of companies in this sub-sector has decreased. This research aims to determine the
influence of total sales, advertising cost, and production cost on profitability. The
theory used is the Resource Based View (RBV) theory. The type of research used is
associative with a quantitative approach. The sampling technique used the
purposive sampling method and a sample of 10 companies from the beauty and
health sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange was obtained, with an
observation period from 2019 to 2023, totaling 50 analysis units. The data analysis
technique used is panel data regression analysis through EViews 12. The research
results show that partially, total sales have a significant effect on profitability.
Meanwhile, the variables of advertising costs and production costs have no
significant effect on profitability. The research results simultaneously show that the
variables of total sales, advertising costs, and production costs have a significant
effect on profitability.

Keywords: Total Sales, Advertising Costs, Production Costs, Profitability (Net
Profit Margin), Resource Based View (RBV) Theory
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri kosmetik di Indonesia tengah mengalami masa keemasan dengan
pertumbuhan yang terus meningkat, terutama setelah masa pandemi Covid-19
(Mileneo, 2024). Berdasarkan informasi dari Statista.com, pasar kosmetik di
Indonesia saat ini berada dalam kondisi peningkatan pertumbuhan dengan total
pendapatan industri yang diperkirakan akan meningkat sebesar 48%, yakni dari
USS 1,31 miliar atau sekitar Rp21,45 triliun di tahun 2021 menjadi US$ 1,94 miliar
atau sekitar Rp31,77 triliun pada 2024 (MyKg.id, 2024). Proyeksi menyebutkan
bahwa industri kosmetik Indonesia akan mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar
5,35% per tahun antara 2024 hingga 2028, menjadikannya salah satu sektor yang

paling menjanjikan baik di pasar domestik maupun internasional (Mileneo, 2024).

Seiring dengan meningkatnya populasi penduduk Indonesia berusia muda dan
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga penampilan dan kesehatan kulit,
industri kecantikan nasional juga menjadi semakin berkembang dengan melahirkan
banyak brand kosmetik lokal (IKM.Kemenperin.go.id, 2024). Pertumbuhan
fenomenal industri kosmetik di Indonesia ditandai dengan pertumbuhan jumlah
industri  kosmetik di Indonesia yang mencapai 21,9%, yakni dari 913
perusahaan di tahun 2022 menjadi 1.010 perusahaan pada pertengahan 2023
(IKM.Kemenperin.go.id, 2024). Wakil Perindustrian, Faisol Riza pun mengatakan
bahwa pelaku usaha industri kecantikan ini turut meningkat dari sekitar 1.030

pelaku menjadi lebih dari 1.200 pelaku pada 2024 ini (Kompas.com, 2024).



Berdasarkan informasi dari Kementerian Perindustrian tahun 2024, data platform
riset pasar FMCG (Fast-Moving Consumer Goods) Compas.co.id menunjukkan
bahwa enam dari sepuluh brand kosmetik perawatan dan kecantikan dengan
penjualan tertinggi di e-commerce merupakan brand lokal dengan market share
lebih dari 60% (IKM.Kemenperin.go.id, 2024). Market share merupakan
persentase dari total penjualan dalam suatu industri yang dihasilkan oleh
perusahaan tertentu (CNN Indonesia, 2023). Hal ini menandakan besarnya potensi
pasar serta market share yang bisa diraup oleh suatu brand yang bergerak di
kategori kecantikan dan kesehatan (Haasiani, 2024). Prediksi total pendapatan pada
industri kosmetik Indonesia tahun 2024 sebesar Rp30 triliun (data Statista.com)
menunjukkan besarnya minat masyarakat untuk menggunakan brand kosmetik

lokal (IKM.Kemenperin.go.id, 2024).

Perkembangan industri FMCG di Indonesia terus meningkat pesat, terutama di
kategori Beauty & Care (Andini, 2024). Berdasarkan data terbaru dari
Compas.co.id, pasar Beauty & Care menunjukkan tren positif sepanjang tahun lalu
dengan Shopee sebagai marketplace dominan yang menguasai hingga 92% pangsa
pasar pada Q1 2024. Dalam data tersebut, terlihat bahwa nilai penjualan pada
kategori Beauty & Care tetap signifikan, didukung oleh meningkatnya minat

masyarakat terhadap produk kecantikan.

{Lmpas

Nilai Penjualan Kategori Beauty & Care
Pada Kuartal |1 2024 Meningkat 42%

M shopee [l Tokopedia [l Biibl

dalam Satuan Triliun

Source : Compas Dashboard, Beauty & Care Categories, Official & Nonofficial Store, Shopee, Tokopedia, Blibli, Jan 2023 — Mar 2024

Gambar 1. 1 Nilai Penjualan Beauty & Care Kuartal 1 2024
Sumber: Compas.co.id (2024)



Perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan merupakan salah satu bagian dari
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
(Suyudi dkk., 2024). Perusahaan tersebut bergerak dalam produksi dan distribusi
produk-produk terkait perawatan kecantikan, kesehatan, dan kebugaran. Adanya
peningkatan penjualan di sub sektor kecantikan dan kesehatan, terutama pada
platform e-commerce seperti Shopee, perusahaan dapat memanfaatkan volume
penjualan yang tinggi untuk meningkatkan pendapatan. Penjualan yang tinggi pada
sub sektor tersebut dapat meningkatkan total pendapatan perusahaan yang secara

langsung berkontribusi pada profitabilitas (Rozi & Bahri, 2024).

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dari aktivitas bisnisnya (Yusuf ef al., 2024). Profitabilitas penting karena menjadi
indikator utama kinerja keuangan, daya tarik bagi investor, serta kemampuan
perusahaan untuk bertahan di pasar yang kompetitif (Kasmir, 2019). Salah satu
indikator kinerja keuangan yang sering digunakan untuk mengukur profitabilitas
adalah Net Profit Margin (NPM) (Khilda, 2023). NPM menunjukkan persentase
laba bersih yang dihasilkan dari setiap penjualan sehingga mengukur efektivitas
manajemen dalam mengendalikan biaya dan meningkatkan pendapatan (Hery,
2021). Semakin tinggi NPM, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif dan
baik dalam menghasilkan laba (Mulyanti & Desviranti, 2020).

Pada sub sektor kecantikan dan kesehatan ini yang sangat bergantung pada inovasi
produk, kualitas layanan, dan pemasaran, NPM menjadi alat yang relevan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya dan meningkatkan daya
saing di tengah persaingan yang ketat. NPM juga memberikan gambaran konkret
kepada investor dan manajemen tentang kesehatan keuangan perusahaan dalam
jangka panjang (Hery, 2021). Semakin tinggi NPM, semakin efisien perusahaan
dalam mengelola biaya dan menghasilkan laba (Rosnawati et al., 2023). Hal ini
dapat meningkatkan kepercayaan investor serta membuka lebih banyak peluang

pendanaan untuk pertumbuhan bisnis.



Tabel 1. 1 Data Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Kecantikan dan Kesehatan

No Kode Nama Perusahaan Net Profit Margin
BEI 2019 | 2020 | 2021 2022 | 2023
1. | DVLA | PT Darya-Varia Laboratoria Tbk 12,23% 8,86% 7,71% 7,79% 7,74%
2. | HEAL | PT Medikaloka Hermina Tbk 9,47% | 14,62% | 21,99% 7,73% 9,67%
3. | MERK | PT Merck Tbk 10,51% | 10,96% | 12,37% | 15,99% | 18,54%
4. | MIKA | PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk 24,69% | 27,01% | 31,28% | 27,02% | 23,36%
5. | PEHA | PT Phapros Tbk 9,26% 4,96% 1,07% 2,34% 0,59%
6. | PRDA | PT Prodia Widyahusada Tbk 12,05% | 14,35% | 23,50% | 17,03% | 11,67%
7. | SDPC | PT Millennium Pharmacon Internati Tbk| 0,29% 0,11% 0,32% 0,76% 0,98%
8. | SIDO | PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk | 26,33% | 28,00% | 31,36% | 28,58% | 26,66%
9. | TSPC | PT Tempo Scan Pacific Tbk 5,41% 7,61% 7,81% 8,47% 9,53%
10. | UCID | PT Uni-Charm Indonesia Tbk 4,68% 3,70% 5,27% 3,04% 4,24%
Rata-rata 11,49% | 12,02% | 14,27% | 11,88% | 11,30%

Sumber: Diolah Peneliti dari Bursa Efek Indonesia (2024)

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 1.1 tentang rata-rata profitabilitas yang
diproksikan menggunakan NPM pada perusahaan sub sektor kecantikan dan
kesehatan, dari tahun 2019 hingga 2023 terlihat adanya penurunan mengenai
kinerja profitabilitas perusahaan. Hal tersebut mencerminkan tantangan dan
peluang unik yang dihadapi masing-masing perusahaan dalam mempertahankan
dan meningkatkan laba bersih relatif terhadap pendapatan mereka. NPM
merupakan rasio yang mengukur seberapa efisien suatu perusahaan dalam

menghasilkan laba bersih dari total pendapatannya.

Beberapa perusahaan, seperti MIKA (PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk) dan
SIDO (PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk) menunjukkan konsistensi
dalam menjaga margin keuntungan yang tinggi, dengan MIKA mencatatkan rata-
rata NPM tertinggi pada tahun 2021 sebesar 31,28%, sementara SIDO secara
konsisten memimpin dalam rentang margin stabil di atas 26%. Hal ini menunjukkan
kemampuan manajemen yang baik dan model bisnis yang kuat dalam menghadapi
dinamika pasar. Di sisi lain, perusahaan seperti PEHA (PT Phapros Tbk) dan DVLA
(PT Darya-Varia Laboratoria Tbk) menghadapi tren penurunan signifikan dalam
NPM selama periode tersebut. PEHA mengalami penurunan drastis dari 9,26%
pada 2019 menjadi 0,59% pada 2023. DVLA juga mengalami sedikit penurunan
yang awalnya memiliki NPM sebesar 12,23% pada 2019 dan hanya mencapai



7,74% pada 2023. Meskipun mengalami fluktuasi yang signifikan, perusahaan-
perusahaan di sektor kecantikan dan kesehatan tersebut dapat bertumbuh dengan
baik karena nilai profitabilitasnya yang positif. Fenomena tersebut dapat
mencerminkan mengenai tantangan operasional, persaingan yang meningkat, atau

perubahan signifikan dalam struktur biaya.

Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan adanya perbedaan kemampuan
adaptasi dan daya saing antar perusahaan di sub sektor kecantikan dan kesehatan
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Rata-rata sektor
menunjukkan tren penurunan, dari 11,49% pada 2019 menjadi 11,30% pada 2023,
dengan puncaknya di tahun 2021 sebesar 14,27%. Penurunan ini dapat dipengaruhi
oleh faktor eksternal seperti tekanan ekonomi global, dampak pandemi COVID-19,
dan perubahan preferensi konsumen dalam sub sektor kecantikan dan kesehatan,
serta pengaruh faktor internalnya, seperti pengelolaan penjualan dan strategi biaya.
Meski demikian, beberapa perusahaan seperti MERK (PT Merck Tbk) dan TSPC
(PT Tempo Scan Pacific Tbk) berhasil meningkatkan profitabilitasnya secara
signifikan, dengan NPM masing-masing tumbuh dari 10,51% dan 5,41% pada 2019
menjadi 18,54% dan 9,53% pada 2023, menunjukkan strategi adaptasi yang efektif.

Secara umum, industri kecantikan dan kesehatan di Indonesia mengalami banyak
tantangan, di mana beberapa perusahaan mengalami penurunan profitabilitas yang
signifikan. Selain faktor eksternal yang dapat memengaruhi profitabilitas
perusahaan, terdapat pula faktor-faktor internal seperti total penjualan, biaya iklan,
dan biaya produksi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan (Rozi & Bahri, 2024). Perusahaan yang mampu menjaga keseimbangan
antara pengelolaan biaya dan strategi pemasaran cenderung lebih mampu
mempertahankan profitabilitas tinggi dan stabil, sedangkan perusahaan yang
menghadapi tantangan dalam aspek tersebut cenderung mengalami fluktuasi

profitabilitas yang besar atau bahkan mengalami kerugian.



Salah satu faktor yang memengaruhi profitabilitas perusahaan adalah total
penjualan (Rozi & Bahri, 2024). Penjualan merupakan hasil final yang dicapai
entitas dengan menjual produk yang dihasilkan (Rozi & Bahri, 2024). Profit akan
timbul jika penjualan produk lebih besar dibandingkan dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan yaitu dengan meningkatkan volume penjualan produk dan menekan
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan (Rahmawati et al., 2024). Penelitian oleh
Rahmawati et al., (2024) mengungkapakan bahwa penjualan berpengaruh secara
signifikan terhadap laba bersih. Rozi & Bahri (2024) dalam hasil penelitiannya juga
menunjukkan bahwa penjualan berpengaruh positif terhadap laba bersih.
Sedangkan, menurut penelitian yang dilakukan oleh Indrayani et al., (2022) bahwa
penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.

Selanjutnya, faktor lain yang memengaruhi profitabilitas perusahaan adalah biaya
iklan (Rosully, 2023). Dalam mempertahankan dan mengembangkan bisnisnya,
suatu perusahaan harus melakukan kegiatan pemasaran untuk mencapai
keuntungan komersial yang optimal (Hermawan, 2023). Biaya iklan termasuk
bagian dari strategi pemasaran, dimana merupakan pengeluaran yang dilakukan
oleh perusahaan untuk mempromosikan produk mereka di berbagai media untuk
menarik perhatian konsumen dan meningkatkan penjualan. Penelitian yang
dilakukan oleh Rosully (2023) membuktikan bahwa biaya promosi memiliki
pengaruh signifikan pada laba perusahaan. Hasil yang sama juga ditunjukkan pada
penelitian oleh Antono ef al., (2021) bahwa biaya promosi memberikan pengaruh
signifikan terhadap laba bersih. Sedangkan, menurut penelitian yang dilakukan oleh

Tusifakh (2024) bahwa biaya promosi tidak berpengaruh terhadap laba bersih.

Selain total penjualan dan biaya iklan, biaya produksi juga merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi profitabilitas perusahaan (Haryanti & Rijanto, 2024).
Biaya produksi merupakan seluruh pengeluaran untuk mengolah bahan baku
menjadi sebuah produk sehingga siap untuk dijual (Makalalag & Ilat, 2023). Biaya
ini terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik. Dalam penelitian terdahulu, Haryanti & Rijanto (2024) memberikan hasil
bahwa biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih.



Kemudian, berdasarkan penelitian Ardingsih & Musmini (2023) menunjukkan
bahwa biaya produksi secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Sedangkan, menurut penelitian oleh Jannah et al., (2021) bahwa

biaya produksi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Secara keseluruhan, total penjualan, biaya iklan, dan biaya produksi adalah tiga
faktor penting yang harus dikelola dengan baik oleh perusahaan kecantikan dan
kesehatan untuk meningkatkan profitabilitas. Menurut teori Resource Based View
(RBV), perusahaan yang mampu mengelola dan memanfaatkan sumber daya
internalnya seperti keunggulan dalam mengelola total penjualan, efisiensi
penggunaan biaya iklan, dan optimalisasi biaya produksi, akan menciptakan
keunggulan kompetitif yang unik dan sulit ditiru oleh pesaing sehingga pengelolaan
yang tepat atas ketiga variabel tersebut tidak hanya mendukung peningkatan

profitabilitas, tetapi juga memperkuat posisi strategis perusahaan di pasar.

Berdasarkan data rata-rata profitabilitas yang diproksikan dengan NPM pada tabel
1.1, menunjukkan adanya penurunan mengenai kinerja profitabilitas perusahaan di
industri kecantikan dan kesehatan yang dapat memengaruhi profitabilitas
perusahaan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan menggunakan perusahaan
sub sektor kecantikan dan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2019-2023 sebagai objek penelitian.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas dan adanya perbedaan hasil
dari penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk mengetahui konsistensi hasil dari
pengukuran faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan seperti
total penjualan, biaya iklan, dan biaya produksi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji lebih dalam pengaruh total penjualan, biaya iklan, dan biaya produksi
terhadap profitabilitas perusahaan kecantikan dan kesehatan yang terdaftar di BEI
selama periode 2019-2023. Kajian ini akan memberikan wawasan mengenai
strategi yang dapat diadopsi perusahaan dalam mengelola biaya dan penjualan
untuk mencapai profitabilitas yang optimal (Putra et al., 2021), serta memberikan

gambaran yang lebih jelas tentang faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap



profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian ini

dengan judul “Pengaruh Total Penjualan, Biaya Iklan, dan Biaya Produksi

terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Kecantikan dan
Kesehatan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Apakah total penjualan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2023?

Apakah biaya iklan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2023?

Apakah biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2023?

Apakah total penjualan, biaya iklan, dan biaya produksi berpengaruh secara
simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor kecantikan dan

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui apakah total penjualan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.

Untuk mengetahui apakah biaya iklan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.



3. Untuk mengetahui apakah biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.

4. Untuk mengetahui pengaruh total penjualan, biaya iklan, dan biaya produksi
secara simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor kecantikan

dan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
literatur keuangan, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas
perusahaan dalam industri kecantikan dan kesehatan. Hasil penelitian ini dapat
memperkaya kajian empiris pada teori Resource Based View (RBV) bahwa
manajemen sumber daya internal dalam keuangan, seperti total penjualan, biaya
iklan, dan biaya produksi yang efektif merupakan kunci dalam meningkatkan
profitabilitas (Net Profit Margin). Selain itu, penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai variabel-variabel yang relevan bagi

keberhasilan finansial perusahaan, terutama di sub sektor kecantikan dan kesehatan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap pihak-pihak yang terlibat

dalam proses pembuatan skripsi ini, antara lain:

a. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat memberikan wawasan pada sub sektor
kecantikan dan kesehatan mengenai bagaimana penjualan, serta pengelolaan
biaya iklan dan biaya produksi dapat memengaruhi profitabilitas perusahaan.
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh manajemen perusahaan sebagai acuan
dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat untuk meningkatkan kinerja
keuangan berdasarkan strategi penjualan dan pengelolaan biaya.

b. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengevaluasi
kinerja keuangan perusahaan pada sub sektor kecantikan dan kesehatan, serta
membantu investor dalam pengambilan keputusan investasi yang lebih tepat

berdasarkan tingkat profitabilitas perusahaan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Resource Based View (RBV)

Teori Resource Based View (RBV) pertama kali diperkenalkan oleh Edith Penrose
melalui bukunya "The Theory of the Growth of the Firm" yang diterbitkan pada
tahun 1959 (Aguzman, 2021). Dalam bukunya, Penrose mengemukakan bahwa
pertumbuhan dan keberlanjutan sebuah perusahaan sangat bergantung pada
bagaimana perusahaan tersebut memanfaatkan sumber dayanya. Penrose
menekankan bahwa sumber daya unik yang dimiliki perusahaan bisa menjadi
keunggulan kompetitif yang signifikan. Namun, istilah RBV secara eksplisit
diperkenalkan dan dipopulerkan oleh Birger Wernerfelt pada tahun 1984 dalam
artikelnya yang berjudul "4 Resource-Based View of the Firm" (Aguzman, 2021).
Wernerfelt memformulasikan teori ini lebih jauh dengan menyatakan bahwa
sumber daya internal perusahaan, seperti aset, kemampuan, dan pengetahuan,
merupakan kunci utama dalam menciptakan keunggulan kompetitif dan performa
yang unggul. Kemudian, teori ini dikembangkan dan disempurnakan oleh Jay B.
Barney pada tahun 1991 (Masyitoh ef al., 2019). Barney menyempurnakan teori
RBV dengan memperkenalkan kerangka VRIN (Valuable, Rare, Inimitable, Non-
Substitutable) atau sumber daya yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan sulit
digantikan (Muharam, 2017). Barney berpendapat bahwa sumber daya yang

memenuhi kriteria VRIN memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Teori RBV merupakan salah satu pendekatan penting dalam manajemen strategi
yang berfokus pada sumber daya internal perusahaan sebagai faktor utama dalam
pencapaian keunggulan kompetitif. Teori RBV oleh Barney (1991) menekankan
bahwa perusahaan dapat mencapai keunggulan bersaing jangka panjang jika

memiliki sumber daya yang unik, langka, sulit ditiru, dan tidak dapat digantikan.
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Teori ini berfokus pada sumber daya internal perusahaan. Sumber daya internal
mencakup segala aspek yang berada dalam kendali perusahaan dan berkontribusi
terhadap kinerja perusahaan. Pada penelitian ini, total penjualan, biaya iklan, dan
biaya produksi yang memengaruhi profitabilitas perusahaan termasuk bagian dari

sumber daya internal perusahaan.

Menurut Hitt ez al., (2001), indikator untuk mengukur strategi RBV terdapat dua,
yaitu sumber daya dan kapabilitas. Dalam teori RBV, sumber daya dan kapabilitas
adalah dua konsep kunci yang digunakan untuk menjelaskan keunggulan kompetitif
suatu perusahaan (Rahmatullah ef al., 2023). Sumber daya mengacu pada aset-aset
perusahaan yang dimiliki dan dikendalikan untuk menciptakan nilai perusahaan,
baik yang bersifat fangible (berwujud) maupun intangible (tidak berwujud).
Sedangkan, kapabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan dalam
menggunakan sumber daya secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan

strategisnya.

Teori RBV menjelaskan bahwa perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif
dengan memanfaatkan sumber daya dan kapabilitas unik yang dimilikinya. Dalam
konteks total penjualan, perusahaan yang mampu mengelola dan memanfaatkan
sumber daya seperti teknologi, sumber daya manusia, dan jaringan distribusi
dengan baik cenderung akan meningkatkan total penjualannya. Adanya biaya iklan
juga berperan penting dalam mempromosikan produk dan menarik pelanggan.
Perusahaan dengan sumber daya yang kuat dapat mengalokasikan lebih banyak
dana untuk iklan sehingga meningkatkan visibilitas produk di pasar. Selain itu,
efisiensi biaya produksi yang berkontribusi pada pengurangan biaya operasional
dapat meningkatkan margin keuntungan. Ketika perusahaan dapat mengoptimalkan
semua faktor seperti total penjualan, biaya iklan, biaya produksi, maka dapat
berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang diukur melalui NPM. Dengan kata
lain, pemanfaatan sumber daya yang tepat dan strategi yang efektif akan membantu

perusahaan dalam mencapai kinerja finansial yang lebih baik.
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2.1.2 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu indikator kinerja keuangan yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba dari kegiatan
operasionalnya. Secara umum, profitabilitas mencerminkan efisiensi perusahaan
dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya untuk mendapatkan laba. Menurut
Hidayat et al., (2022), profitabilitas diartikan sebagai selisih antara pendapatan
dikurangi biaya yang digunakan untuk mengukur hasil kemampuan kinerja
manajemen dalam mengolah harta perusahaan. Rasio profitabilitas digunakan
untuk mengukur sejauh mana efektivitas manajemen dalam menghasilkan

keuntungan dari setiap aktivitas yang dilakukan perusahaan.

Menurut Amartha (2024), jenis-jenis rasio profitabilitas terdapat tujuh macam,
yaitu sebagai berikut:
a. Gross Profit Margin (GPM)
Rasio ini mengukur persentase laba kotor terhadap pendapatan penjualan
badan usaha. Laba kotor adalah laba yang diperoleh setelah
mempertimbangkan biaya produksi. Semakin tinggi GPM, semakin efisien
kegiatan operasional badan usaha. Adapun rumus GPM yaitu:

Laba Kotor

Gross Profit Margin = ( ) X 100%

Penjualan Bersih

Rumus 2. 1 Gross Profit Margin

b. Operating Profit Margin (OPM)
OPM mengukur persentase laba operasi yang diperoleh dari penjualan setelah
dikurangi dengan semua biaya operasional (termasuk biaya pemasaran dan
administrasi, tetapi tidak termasuk pajak dan bunga). Rasio ini menunjukkan
seberapa baik perusahaan dalam mengelola biaya operasionalnya. Adapun

rumus OPM yaitu:

Laba Operasi

Operating Profit Margin = ( ) X 100%

Penjualan Bersih

Rumus 2. 2 Operating Profit Margin



13

Net Profit Margin (NPM)

NPM merupakan rasio yang menggambarkan persentase laba bersih yang
diperoleh dari setiap penjualan. Rasio ini menunjukkan seberapa besar laba
bersih yang dapat diperoleh perusahaan setelah dikurangi dengan seluruh

biaya-biaya. Adapun rumus NPM yaitu:

Laba Bersih

Net Profit Margin = ( ) x 100%

Penjualan Bersih

Rumus 2. 3 Net Profit Margin

Return on Assets Ratio (ROA)

ROA menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam memanfaatkan total
asetnya untuk menghasilkan laba. ROA adalah indikator penting yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset-asetnya dengan

efektif. Adapun rumus ROA yaitu:

Laba Bersih
Total Aset

Return on Assets Ratio = ( ) X 100%

Rumus 2. 4 Return on Assets Ratio

Return on Equity Ratio (ROE)

ROE mengukur tingkat pengembalian yang diperoleh pemegang saham atas
ekuitas yang diinvestasikan. Rasio ini menunjukkan seberapa baik
perusahaan menghasilkan laba dari investasi yang diberikan oleh pemegang

saham. Adapun rumus ROE yaitu:

Laba Bersih
Total Aset

Return on Equity Ratio = ( ) X 100%

Rumus 2. 5 Return on Equity Ratio

Return on Sales Ratio (ROS)

ROS mengukur seberapa baik perusahaan menghasilkan laba operasional dari
setiap rupiah penjualan yang dilakukan. Rasio ini sangat mirip dengan
Operating Profit Margin (OPM), tetapi biasanya digunakan dalam konteks

industri tertentu. Adapun rumus ROS yaitu:
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Laba Operasi

Return on Sales Ratio = ( ) X 100%

Penjualan Bersih

Rumus 2. 6 Return on Sales Ratio

g.  Return on Investment (ROI)
ROI memberikan gambaran tentang seberapa banyak keuntungan yang
diperoleh relatif terhadap biaya yang telah dikeluarkan untuk suatu investasi.
ROI dapat digunakan untuk mengevaluasi berbagai jenis investasi, baik
dalam proyek, pembelian aset, maupun investasi modal pada suatu

Perusahaan. Adapun rumus ROI yaitu:

Keuntungan Bersih (Laba) dari Investasi

Return on Investment = ( ) X 100%

Total Biaya Investasi

Rumus 2. 7 Return on Investment

Pada penelitian ini, pengukuran profitabilitas menggunakan Net Profit Margin
(NPM). NPM menjadi alat yang relevan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mengelola biaya dan meningkatkan daya saing di tengah persaingan yang
ketat. NPM juga memberikan gambaran konkret kepada investor dan manajemen

tentang kesehatan keuangan perusahaan dalam jangka panjang (Hery, 2021).

2.1.3 Penjualan

Menurut Hidayat et al., (2022), penjualan merupakan suatu proses pertukaran
barang antara penjual dan pembeli. Menurut Indrayani et al., (2022), penjualan
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual untuk menjual barang dengan
harapan transaksi tersebut akan menghasilkan keuntungan. Penjualan memainkan
peranan penting dalam pencapaian tujuan perusahaan, khususnya dalam
memperoleh pendapatan dan memaksimalkan profitabilitas. Jadi, dapat diartikan
bahwa penjualan adalah proses dimana perusahaan menawarkan barang kepada
konsumen dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Penjualan ini memiliki
hubungan erat dengan profitabilitas perusahaan. Penjualan yang tinggi akan
menghasilkan pendapatan yang lebih besar jika dikelola dengan baik, sehingga
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Setiap peningkatan dalam penjualan dapat

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan laba perusahaan.
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Dalam melakukan bisnis, terdapat beberapa jenis penjualan (Desy, 2020), yaitu:

a. Penjualan tunai: dilaksanakan secara tunai di mana pembayaran dilakukan
oleh pembeli secara cash dan selesai dalam satu kali transaksi.

b. Penjualan kredit: dilakukan dengan cara dicicil dalam rentan waktu tertentu.
Jumlah cicilannya disesuaikan dengan berapa lama kredit yang diambil.
Biasanya, penjual akan menambahkan bunga untuk setiap cicilan, tetapi ada
juga yang tanpa bunga.

c. Tender: dilakukan melalui proses tender dengan mengikuti prosedur yang
berlaku. Ketentuan dibuat sesuai dengan kebutuhan penjual dan pembeli.

d. Ekspor: dilakukan dengan pembeli yang berasal dari luar negeri. Biasanya ini
terjadi untuk bisnis yang sudah besar sehingga mudah untuk mendapatkan
pembeli yang berasal dari luar negeri.

e. Konsinyasi: sistem penjualan ini biasanya melalui pihak ketiga dimana
produk yang dijual melewati reseller sebelum sampai kepada pembeli.

f.  Grosir: dijual secara eceran melalui pedagang grosir.

Untuk memperoleh keuntungan, perusahaan harus menjual barang dengan harga
yang lebih tinggi dari harga pokoknya. Menurut Adisaputro & Asri (2003),
masalah-masalah utama yang dihadapi pada saat akan menjual suatu barang pada
umumnya adalah:

a. Barang apa yang akan dijual.

b. Biaya-biaya yang perlu dikeluarkan agar barang tersebut dapat terjual.

c. Berapa harga barang tersebut agar mendatangkan keuntungan bagi

perusahaan tetapi terjangkau oleh pembeli.

Adapun faktor-faktor yang dapat memengaruhi tingkat penjualan perusahaan
(Herawati, 2022), diantaranya yaitu:
a. Harga produk: harga yang kompetitif dan sesuai dengan kualitas produk dapat
mendorong penjualan.
b. Promosi: promosi yang efektif seperti iklan, diskon, dan penawaran khusus

dapat menarik perhatian konsumen dan meningkatkan penjualan.
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c. Kualitas produk: kualitas yang baik dapat membangun kepercayaan
konsumen dan menciptakan loyalitas, yang pada akhirnya berdampak positif
terhadap penjualan.

d. Saluran distribusi: saluran distribusi yang luas dan efisien dapat
mempermudah produk sampai ke tangan konsumen, sehingga meningkatkan

penjualan.

2.1.4 Biaya Iklan

Menurut Sumaa dkk., (2021), iklan merupakan segala bentuk presentasi non-
pribadi, ide, atau barang oleh sponsor tertentu dengan biaya tertentu. Dalam konteks
ini, iklan menjadi salah satu komponen penting yang mempengaruhi anggaran biaya
pemasaran pada perusahaan. Agar iklan dapat berfungsi bagi perusahaan, maka
perlu diperhatikan beberapa faktor, seperti pesan yang disampaikan, bentuk dan
cara penyampaian pesan, media yang digunakan, ketepatan waktu penyampaian,

serta model yang digunakan (Noor, 2011).

Biaya iklan merupakan biaya pengeluaran yang digunakan perusahaan untuk
mempromosikan barang mereka kepada target pasar baik melalui media
konvensional maupun digital (GreatNusa, 2023). Biaya iklan termasuk bagian dari
promosi yang digunakan untuk meningkatkan penjualan dan pada akhirnya
mempengaruhi profitabilitas perusahaan (Rosully, 2023). Biaya iklan yang optimal
dapat meningkatkan brand awareness dan mendorong konsumen untuk melakukan
pembelian, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap peningkatan margin

keuntungan perusahaan.

Biaya iklan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal
perusahaan. Faktor-faktor seperti perkembangan teknologi, perubahan tren
konsumen, serta jenis media yang digunakan dapat memengaruhi besarnya biaya
yang dikeluarkan. Iklan yang menggunakan teknologi digital misalnya, cenderung
lebih efisien dalam hal biaya dibandingkan iklan tradisional seperti cetak atau
televisi. Namun, ada juga tantangan dalam mengelola biaya iklan. Perusahaan harus

cermat dalam menyeimbangkan antara biaya dan hasil yang diperoleh. Selain itu,
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biaya iklan yang dikeluarkan oleh perusahaan tidak selalu menghasilkan
peningkatan penjualan yang signifikan jika iklan tersebut tidak efektif dalam
menarik perhatian konsumen atau tidak tepat sasaran. Studi empiris menunjukkan
bahwa perusahaan yang mampu mengoptimalkan pengeluaran iklan mereka dan
menggunakan strategi yang tepat sering kali dapat meningkatkan penjualan dan

profitabilitas mereka.

2.1.5 Biaya Produksi

Menurut Tusifakh (2024), biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan ketika melakukan pembuatan suatu produk yang akan diperdagangkan.
Supriyono (2018:19) dalam Rosully (2023), mengemukakan bahwa pengertian dari
biaya produksi adalah semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi atau
kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. Dari beberapa definisi
tersebut, dapat diketahui bahwa biaya produksi adalah semua pengeluaran yang
dilakukan oleh perusahaan untuk memproduksi suatu barang hingga siap

dipasarkan yang meliputi bahan baku, tenaga kerja langsung, serta biaya overhead.

Berikut merupakan lima jenis biaya produksi (Qothrunnada, 2022), yaitu:

a. Biaya tetap (fixed cost): adalah biaya yang dikeluarkan dalam besaran yang
tetap atau stabil. Biaya tetap ini keberadaannya tidak dipengaruhi oleh adanya
perubahan jumlah atau aktivitas produksi pada tingkat tertentu.

b. Biaya variabel (variable cost): adalah biaya yang besarannya berubah-ubah,
tergantung pada volume kegiatan. Jadi, jika volume produk mengalami
peningkatan, maka biaya variabel akan ikut naik dan begitupun sebaliknya.
Unsur biaya variabel terbagi menjadi 3 yaitu, biaya bahan baku (direct
materials), tenaga kerja langsung (direct labour) dan biaya overhead.

c. Biaya total (fotal cost): adalah keseluruhan biaya yang digunakan untuk
memproduksi sebuah output. Biaya total bersifat menyeluruh mencakup
biaya tetap, maupun biaya variabel.

d. Biaya rata-rata (average cost): adalah jumlah biaya produksi per unit yang
dihasilkan. Besar biaya rata-rata dihitung dengan cara membagikan

keseluruhan total biaya dengan jumlah produk yang dihasilkan.
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e. Biaya marjinal (marginal cost): adalah biaya tambahan untuk menghasilkan
satu barang. Biaya ini akan diperlukan ketika dilakukan perluasan produksi

untuk menambah jumlah barang yang dihasilkan.

Adapun unsur-unsur biaya produksi terdapat tiga macam (Qothrunnada, 2022), yaitu:

a. Biaya bahan baku (direct materials): adalah bahan yang akan menjadi bagian
dari barang hasil produksi. Jadi, biaya bahan baku merupakan harga pokok
bahan tersebut yang diolah dalam proses produksi. Menghitung biaya bahan
baku berarti total keseluruhan biaya, yang dikeluarkan untuk memperoleh
bahan baku tersebut.

b. Biaya tenaga kerja langsung (direct labour): adalah semua balas jasa yang
diberikan oleh perusahaan kepada semua karyawan. Biaya ini akan diberikan
sesuai dengan fungsi dimana karyawan ditempatkan (bekerja) pada
perusahaan. Contohnya, bagian produksi, pemasaran, bagian administrasi,
dan bagian umum.

c. Biaya overhead pabrik: adalah biaya pabrik selain daripada bahan baku dan
tenaga kerja langsung. Contoh biaya overhead pabrik adalah bahan
pembantu, sering juga disebut dengan bahan tidak langsung (indirect
materials). Contohnya: perlengkapan pabrik seperti baut, mur dan pelitur

dalam perusahaan mebel.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu dan didukung oleh beberapa studi terdahulu sebagai sumber
referensi untuk menyusun penelitian ini. Referensi tersebut dipilih karena memiliki
keterkaitan dan dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini. Beberapa penelitian

terdahulu tersebut disajikan pada tabel 2.1 berikut.
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Nama Peneliti

Variabel dan

Perbedaan

No. dan Judul Sam.p.el Hasil Penelitian Penelitian
Penelitian
1. | (Rahmawati et al., | Dependen: 1.Secara simultan, Terletak pada
2024) Laba Bersih semua variabel variabel bebas
Independen: independen keempat
“Pengaruh Penjualan, berpengaruh (Pajak
Penjualan, Biaya | Biaya Produksi, signifikan terhadap | penghasilan),
Produksi, Biaya Biaya Promosi, laba bersih variabel terikat
Promosi dan Pajak 2.Secara parsial, (Peneliti
Pajak Penghasilan | Penghasilan penjualan, biaya menggunakan
terhadap Laba produksi, dan biaya | profitabilitas;
Bersih pada Sampel: promosi Net Profit
Perusahaan Sub 9 perusahaan berpengaruh Margin), dan
Sektor Farmasi sub sektor signifikan terhadap | tahun
pada BEI 2019- farmasi yang laba bersih penelitian
20227 terdaftar di BEI | 3.Secara parsial, pajak
tahun 2019- penghasilan tidak
2022 berpengaruh
signifikan terhadap
laba bersih
2. | (Rozi, A., & Dependen: 1.Biaya operasional Terletak pada
Bahri, S., 2024) Laba Bersih berpengaruh negatif | variabel bebas
Independen: terhadap laba bersih | kesatu (Biaya
“Pengaruh Biaya | Biaya 2.Biaya produksi tidak | operasional),
Operasional, Operasional, berpengaruh variabel terikat
Biaya Produksi Biaya Produksi, terhadap laba bersih | (Peneliti
dan Penjualan Penjualan 3.Penjualan menggunakan
terhadap Laba berpengaruh positif | profitabilitas;
Bersih Perusahaan | Sampel: terhadap laba bersih | Net Profit
Manufaktur pada | 34 sektor Margin), objek
Sektor Industri industri dasar dan tahun
Dasar dan Kimia | dan kimia yang penelitian
yang terdaftar di terdaftar di BEI
Bursa Efek tahun 2019-
Indonesia tahun 2021
2019-2021”
3. | (Tusifakh, N. A., | Dependen: Biaya produksi dan Terletak pada
2024) Laba Bersih biaya promosi tidak variabel terikat
Independen: berpengaruh terhadap | (Peneliti
“Pengaruh Biaya | Biaya Produksi, | laba bersih PT Mustika | menggunakan
Produksi dan Biaya Promosi Ratu Tbk Tahun 2015- | profitabilitas;
Biaya Promosi 2022 Net Profit
terhadap Laba Sampel: Margin), objek
Perusahaan dalam | 32 laporan dan tahun
Perspektif keuangan penelitian

Ekonomi Islam
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Nama Peneliti

Variabel dan

Perbedaan

No. dan Judul Sam.p.el Hasil Penelitian Penelitian
Penelitian
(Studi Pada PT
Mustika Ratu Tbk
Tahun 2015-
2022)”
4. | (Haryanti, E., & Dependen: 1.Secara simultan, Terletak pada
Rijanto, R., 2024) | Laba Bersih semua variabel variabel terikat
Independen: independen memiliki | (Peneliti
“Pengaruh Volume pengaruh positif dan | menggunakan
Volume Penjualan | Penjualan, signifikan terhadap | profitabilitas;
dan Biaya Biaya Produksi laba bersih Net Profit
Produksi terhadap 2.Secara parsial, Margin), objek
Laba Bersih pada | Sampel: volume penjualan dan tahun
PT. Indofood Laporan tidak berpengaruh penelitian
Sukses Makmur keuangan terhadap laba bersih
Tbk: Studi kasus | selama 8 tahun | 3.Secara parsial, biaya
yang Terdaftar di | pelaporan dalam produksi
Bursa Efek 32 kuartal berpengaruh positif
Indonesia Periode dan signifikan
2016-2023” terhadap laba bersih
5. | (Susanti, T. S. S., | Dependen: Secara parsial dan Terletak pada
2024) Laba Bersih simultan, biaya variabel bebas
Independen: produksi dan biaya kedua (Biaya
“Pengaruh Biaya | Biaya Produksi, | operasional operasional),
Produksi dan Biaya berpengaruh positif variabel terikat
Biaya Operasional | Operasional dan signifikan (Peneliti
terhadap Laba terhadap laba bersih menggunakan
Bersih pada Sampel: profitabilitas;
Perusahaan Sub 32 laporan Net Profit
Sektor Kosmetik | keuangan (4 Margin), dan
dan Keperluan perusahaan tahun
Rumah Tangga selama 8 tahun penelitian
yang Terdaftar di | penelitian)
Bursa Efek
Indonesia Tahun
2014-2021”
6. | (Rosully, W. D., Dependen: Secara simultan dan Terletak pada
2023) Laba Bersih parsial, biaya produksi | variabel terikat
Independen: dan biaya promosi (Peneliti
“Pengaruh Biaya | Biaya Produksi, | memiliki pengaruh menggunakan
Produksi dan Biaya Promosi sginifikan pada laba profitabilitas;
Biaya Promosi perusahaan Net Profit
terhadap Laba Margin),
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Nama Peneliti

Variabel dan

Perbedaan

semua variabel
independen
berpengaruh
terhadap laba bersih

No. dan Judul Sam.p.el Hasil Penelitian Penelitian
Penelitian
pada Perusahaan objek dan
Manufaktur yang tahun
Terdaftar di Bursa penelitian
Efek Indonesia
Periode 2017-
20217
7. | (Ardiningsih & Dependen: 1.Secara parsial, biaya | Terletak pada
Musmini, 2023) Profitabilitas produksi variabel bebas
Independen: berpengaruh negatif | kedua (Biaya
“Pengaruh Biaya | Biaya Produksi, dan signifikan operasional),
Produksi, Biaya Biaya 2.Secara parsial, biaya | objek dan
Operasional, dan | Operasional, operasional tahun
Pertumbuhan Pertumbuhan berpengaruh positif | penelitian
Penjualan Penjualan dan signifikan
terhadap 3. Secara parsial,
Profitabilitas pada | Sampel: pertumbuhan
Perusahaan Sektor | 14 perusahaan penjualan
Batubara” sektor batubara berpengaruh positif
yang terdaftar di dan tidak signifikan
BEI tahun 2018- | 4.Secara simultan,
2022 (70 data) semua variabel
independen
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas
8. | (Indrayani et al., Dependen: 1.Secara parsial, Terletak pada
2022) Net Profit penjualan dan modal | variabel bebas
Independen: kerja tidak ketiga (Total
“The Effect Of Sales, berpengaruh Debt) dan
Sales, Production | Production terhadap laba bersih | keempat
Costs, Total Debt | Costs, Total 2.Secara parsial, biaya | (Working
And Working Debt And produksi Capital),
Capital On Net Working Capital berpengaruh positif | variabel terikat
Profit Of dan signifikan (Peneliti
Manufacturing Sampel: terhadap laba bersih | menggunakan
Companies 10 perusahaan 3.Secara parsial, total | profitabilitas;
Pharmaceutical sub sektor utang berpengaruh Net Profit
Sub Sector” farmasi yang negatif dan Margin), dan
terdaftar di BEI signifikan terhadap | tahun
tahun 2017- laba bersih penelitian
2020 (40 data) 4.Secara simultan,
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Nama Peneliti Variabel dan . o, Perbedaan
No. Sampel Hasil Penelitian o
dan Judul o Penelitian
Penelitian
9. | (Antono et al., Dependen: Secara parsial dan Terletak pada
2021) Laba Bersih simultan, biaya variabel terikat
Independen: produksi dan biaya (Peneliti
“Pengaruh Biaya | Biaya Produksi, | promosi memberikan | menggunakan
Produksi dan Biaya Promosi | pengaruh signifikan profitabilitas;
Biaya Promosi terhadap laba bersih Net Profit
terhadap Laba Sampel: Margin), objek
Bersih (Studi Laporan dan tahun
Pada Perusahaan | keuangan pada penelitian
Roti PT. Nippon PT NIC Tbk
Indosari Corpindo | yang terdaftar di
Tbk yang BEI periode
Terdaftar di Bursa | 2014-2019
Efek Indonesia
Periode 2014-
2019)”
10. | (Jannah et al., Dependen: 1.Secara simultan, Terletak pada
2021) Profitabilitas semua variabel variabel bebas
Independen: independen kedua (Biaya
“Pengaruh Biaya | Biaya Produksi, berpengaruh Operasional),
Produksi, Biaya Biaya terhadap ketiga
Operasional, Operasional, profitabilitas (Struktur
Struktur Modal, Struktur Modal, | 2.Secara parsial, biaya | Modal), dan
dan Likuiditas Likuiditas operasional keempat
terhadap berpengaruh (Likuiditas),
Profitabilitas Sampel: terhadap objek dan
(Studi Pada 11 perusahaan profitabilitas tahun
Perusahaan manufaktur sub | 3.Secara parsial, biaya | penelitian
Manufaktur sektor makanan produksi, struktur
Subsektor dan minuman modal, dan likuiditas
Makanan dan yang terdaftar di tidak berpengaruh
Minuman yang BEI tahun 2014- terhadap
Terdaftar di BEI 2017 profitabilitas
Periode 2014-
2017)”

Sumber: Diolah dari Berbagai Referensi

2.3 Kerangka Pemikiran

2.3.1 Pengaruh Total Penjualan terhadap Profitabilitas

Total penjualan merupakan salah satu indikator utama dalam mengukur kinerja

keuangan, terutama dalam menentukan profitabilitas (Tusifakh, 2024). Semakin
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tinggi penjualan, semakin besar peluang perusahaan untuk mencapai keuntungan
yang lebih besar (Indrayani et al., 2022). Secara umum, peningkatan penjualan akan
berdampak positif pada profitabilitas karena dapat meningkatkan pendapatan dan
memungkinkan perusahaan untuk mencapai skala ekonomi yang lebih baik
(Hidayat et al., 2022). Profitabilitas yang diukur dengan Net Profit Margin (NPM),
menunjukkan persentase keuntungan bersih dari setiap unit penjualan. Jika
perusahaan dapat meningkatkan penjualan, maka laba bersih perusahaan akan

meningkat.

Teori Resource Based View (RBV) oleh Barney (1991) menyatakan bahwa
keunggulan kompetitif perusahaan berasal dari pengelolaan sumber daya yang unik,
langka, sulit ditiru, dan tidak dapat digantikan (Masyitoh et al., 2019). Dalam
konteks ini, penjualan dapat dilihat sebagai hasil dari bagaimana perusahaan
mengelola sumber dayanya. Total penjualan mencerminkan kemampuan
perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya internal seperti efisiensi operasional
dan inovasi produk untuk meningkatkan daya saing. Menurut teori RBYV, jika
perusahaan mampu memanfaatkan sumber daya internalnya untuk mendorong
penjualan secara berkelanjutan, maka mereka akan mampu mempertahankan atau
meningkatkan profitabilitas dan menciptakan keunggulan kompetitif yang

berkelanjutan.

2.3.2 Pengaruh Biaya Iklan terhadap Profitabilitas

Biaya iklan merupakan salah satu faktor internal yang memengaruhi profitabilitas
perusahaan (Rozi & Bahri, 2024). Biaya iklan termasuk salah satu komponen
penting dalam strategi pemasaran yang berperan untuk meningkatkan kesadaran
merek, menarik konsumen baru, dan meningkatkan penjualan (Antono et al., 2021).
Melalui iklan yang efektif, penjualan yang meningkat akan berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan dan laba perusahaan. Jika biaya iklan digunakan secara
efisien, hasilnya akan lebih optimal dengan penjualan yang lebih besar (Rahmawati
et al., 2024). Artinya, meskipun biaya iklan meningkat, profitabilitas perusahaan
tetap dapat meningkat karena dampak positif iklan pada penjualan yang tinggi.

Dalam jangka panjang, biaya iklan dapat memperkuat posisi merek dan loyalitas
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konsumen, sehingga mampu menciptakan profitabilitas yang berkelanjutan
(Tusifakh, 2024). Dengan kata lain, meskipun biaya iklan adalah beban dalam
jangka pendek, efek positif terhadap penjualan dapat mempengaruhi profitabilitas

dalam jangka panjang.

Teori Resource Based View (RBV) oleh Barney (1991) menyatakan bahwa
keunggulan kompetitif perusahaan berasal dari pengelolaan sumber daya yang unik,
langka, sulit ditiru, dan tidak dapat digantikan (Masyitoh et al., 2019). Berdasarkan
teori RBYV, biaya iklan merupakan sumber daya strategis yang dapat meningkatkan
kapabilitas perusahaan untuk bersaing di pasar. Iklan yang kreatif dan inovatif dapat
menciptakan nilai tambah yang sulit ditiru oleh pesaing, sehingga memperkuat
keunggulan kompetitif perusahaan. Dalam teori RBYV, investasi pada iklan dapat
dilihat sebagai cara untuk mengembangkan aset tidak berwujud seperti ekuitas
merek, yang pada gilirannya meningkatkan margin laba bersih. Biaya iklan yang
dikelola secara efektif dan strategis dapat menghasilkan keuntungan jangka panjang

sehingga dapat meningkatkan profitabilitas.

2.3.3 Pengaruh Biaya Produksi terhadap Profitabilitas

Biaya produksi merupakan salah satu faktor internal yang memengaruhi
profitabilitas perusahaan (Ardiningsih & Musmini, 2023). Biaya produksi
mencakup semua pengeluaran yang terlibat dalam pembuatan produk, seperti bahan
baku, tenaga kerja, dan biaya overhead. Peningkatan biaya produksi dapat
mengurangi margin keuntungan, terutama ketika biaya tersebut tidak diimbangi
oleh peningkatan harga jual atau efisiensi operasional (Hidayat et al., 2022).
Semakin tinggi biaya produksi, semakin rendah margin keuntungan yang dapat
diperoleh perusahaan, dan sebaliknya (Susanti, 2024). Oleh karena itu, manajemen
yang baik dalam mengontrol dan mengoptimalkan biaya produksi sangat penting

untuk menjaga profitabilitas perusahaan.

Teori Resource Based View (RBV) oleh Barney (1991) menyatakan bahwa
keunggulan kompetitif perusahaan berasal dari pengelolaan sumber daya yang unik,

langka, sulit ditiru, dan tidak dapat digantikan (Masyitoh et al., 2019). Teori RBV
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menegaskan bahwa optimalisasi biaya produksi menjadi salah satu strategi internal
utama untuk meningkatkan nilai perusahaan dan daya saing melalui peningkatan
profitabilitas (Suzan, 2020). Teori ini menekankan pentingnya sumber daya yang
dimiliki perusahaan dalam menciptakan efisiensi operasional, yang dimana dapat
memengaruhi profitabilitas. Efisiensi biaya produksi tidak hanya mengurangi
pengeluaran, tetapi juga memungkinkan perusahaan mengalokasikan sumber
dayanya untuk strategi lain yang dapat meningkatkan nilai, seperti inovasi produk

atau pemasaran.
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Gambar 2. 1 Skema Kerangka Pikir
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara atau asumsi yang dibuat
berdasarkan teori atau observasi, yang akan diuji kebenarannya melalui penelitian
(Sugiyono, 2019). Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada kerangka

pemikiran sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
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: Total penjualan secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap

profitabilitas pada perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.

: Total penjualan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

pada perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-2023.

Biaya iklan secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-2023.

Biaya iklan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2019-2023.

: Biaya produksi secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap

profitabilitas pada perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.

Biaya produksi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2019-2023.

Total penjualan, biaya iklan, dan biaya produksi secara simultan berpengaruh
tidak signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor kecantikan
dan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
Total penjualan, biaya iklan, dan biaya produksi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor kecantikan dan

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian asosiatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk
menemukan hubungan atau asosiasi antara dua variabel atau lebih (Susanti, 2024).
Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
merupakan metode penelitian yang menekankan pada pengukuran objektif dan
penggunaan data numerik yang diolah melalui metode statistik untuk menguji

hipotesis atau mengidentifikasi pola tertentu (Sangadji & Sopiah, 2010).

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang menunjukkan sifat dan karakteristik tertentu yang telah
diputuskan oleh Peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang

terdaftar di BEI tahun 2019-2023, yaitu sebanyak 48 perusahaan.

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian

Kode BEI Nama Perusahaan
BMHS | PT Bundamedik Tbhk
CARE PT Metro Healthcare Indonesia Thk
DAYA PT Duta Intidaya Tbk
DGNS | PT Diagnos Laboratorium Utama Thk
DVLA | PT Darya-Varia Laboratoria Thk
EURO PT Estee Gold Feet Tbk
FLMC PT Falmaco Nonwoven Industri Thk
HALO PT Haloni Jane Tbhk
HEAL PT Medikaloka Hermina Tbk

e
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Tabel 3.1 (lanjutan)

No. | Kode BEI Nama Perusahaan

10. IKPM PT Ikapharmindo Putramas Tbhk

11. INAF PT Indofarma Tbk

12. IRRA PT Itama Ranoraya Thk

13. KAEF PT Kimia Farma Thk

14. KINO PT Kino Indonesia Thk

15. KLBF PT Kalbe Farma Thk

16. KPAS PT Cottonindo Ariesta Tbhk

17. LABS PT UBC Medical Indonesia Thk

18. MBTO | PT Martina Berto Thk

19. MEDS | PT Hetzer Medical Indonesia Thk

20. MERK | PT Merck Tbk

21. MIKA | PT Mitra Keluarga Karyasehat Thk
22. MMIX | PT Multi Medika Internasional Thk
23. MRAT | PT Mustika Ratu Thk

24, MSJA | PT Multi Spunindo Jaya Thk

25. MTMH | PT Murni Sadar Thk

26. NANO | PT Nanotech Indonesia Global Tbhk
217. OMED | PT Jayamas Medica Industri Tbk

28. PEHA | PT Phapros Thk

29. PEVE PT Penta Valent Thk

30. PRAY | PT Famon Awal Bros Sedaya Thk

31. PRDA | PT Prodia Widyahusada Tbk

32. PRIM PT Royal Prima Thk

33. PYFA | PT Pyridam Farma Thk

34, RSCH | PT Charlie Hospital Semarang Tbk
35. RSGK | PT Kedoya Adyaraya Thk

36. SAME | PT Sarana Meditama Metropolitan Thk
37. SCPI PT Organon Pharma Indonesia Tbk
38. SDPC PT Millennium Pharmacon Internati Thk
39. SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Thk
40. SILO PT Siloam International Hospitals Tbk
41. SOHO PT Soho Global Health Thk

42, SRAJ PT Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk
43, SURI PT Maja Agung Latexindo Thk

44, TCID PT Mandom Indonesia Tbk

45, TSPC PT Tempo Scan Pacific Tbk

46. UCID PT Uni-Charm Indonesia Tbk

47. UNVR | PT Unilever Indonesia Tbk

48. VICI PT Victoria Care Indonesia Thk

Sumber: Diolah Peneliti (2024)
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3.2.2 Sampel
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Menurut Sugiyono (2019), sampel merupakan sebagian dari populasi yang terpilih

dan mewakili populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini

adalah metode purposive sampling. Purposive sampling merupakan salah satu

teknik non-probabilistik dalam pengambilan sampel di mana sampel dipilih

berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian

(Sugiyono, 2019). Terdapat beberapa kriteria yang dijadikan dasar dalam pemilihan

sampel penelitian ini, yaitu:

a. Perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang terdaftar dan konsisten

di BEI dalam periode 2019-2023.

b. Perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang mempublikasikan

laporan keuangan selama periode 2019-2023.

c. Perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang memiliki kelengkapan

data laporan keuangan mengenai penjualan, biaya iklan, dan biaya produksi

selama periode 2019-2023.

d. Perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang tidak mengalami

kerugian selama periode 2019-2023.

Tabel 3. 2 Kriteria Sampel Penelitian

Keterangan Jumlah
Populasi: Perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang terdaftar 48
di BEI periode 2019-2023
Perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang tidak terdaftar dan (20)
konsisten di BEI periode 2019-2023
Perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang tidak (1)
mempublikasikan laporan keuangan selama periode 2019-2023
Perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang tidak memiliki
kelengkapan data laporan keuangan mengenai penjualan, biaya iklan, dan 4)
biaya produksi selama periode 2019-2023
Perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang mengalami (13)
kerugian periode 2019-2023
Sampel Penelitian 10
Total Sampel (n x periode penelitian) = (10 x 5 tahun) 50

Sumber: Diolah Peneliti (2024)
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Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan, maka terdapat 10 perusahaan
selama periode 2019-2023 (5 tahun pengamatan) yang memenuhi syarat. Dengan
demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 50 unit analisis. Berikut

merupakan sampel penelitian yang disajikan pada tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian

No. KBoEdIe Nama Perusahaan 1 K2r|ter3|a 2 Sampel
1. DVLA | PT Darya-Varia Laboratoria Thk ViV v | Y S1
2. HEAL | PT Medikaloka Hermina Thk vViIiv i v |vY S2
3. MERK | PT Merck Tbk VI v |v | v S3
4. MIKA | PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk VIivI|v|VY S4
5. PEHA | PT Phapros Tbk Vivi iv|v S5
6. PRDA | PT Prodia Widyahusada Thk VIiviv|VY S6
7. SDPC | PT Millennium Pharmacon Internati Thk | v/ | v | v | vV S7
8. SIDO | PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Thk | v | v | vV | V S8
9. TSPC | PT Tempo Scan Pacific Thk vViv |V |V S9
10. UCID | PT Uni-Charm Indonesia Tbk v v |Iv|vY | S10

Sumber: Diolah Peneliti (2024)

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang sudah dikumpulkan oleh pihak lain atau pihak
ketiga dan biasanya telah disusun dalam bentuk laporan yang dipublikasikan
(Rahmawati et al., 2024). Data sekunder ini diambil dari laporan keuangan dan
laporan tahunan pada perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan dari tahun
2019-2023. Sumber data penelitian ini diperoleh dari website BEI yaitu

www.idx.co.1d dan website resmi perusahaan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu proses perangkaian
data penelitian melalui sumber sekunder (Rozi & Bahri, 2024). Data sekunder
tersebut dilakukan dengan mengumpulkan dan mengolah data laporan keuangan

yang dipublikasikan di BEI dan website resmi perusahaan.
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3.5 Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan,
kategori, atau kondisi (Sangadji & Sopiah, 2010). Variabel dalam penelitian ini
terdapat dua jenis, yaitu variabel terikat/dependen (Y) dan variabel
bebas/independen (X). Menurut Sugiyono (2019), variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel independen.
Sedangkan, variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi
penyebab perubahan pada variabel lain. Pada penelitian ini, variabel Y adalah
profitabilitas (Net Profit Margin), dan variabel X adalah total penjualan, biaya iklan,
dan biaya produksi.

3.5.1 Definisi Konseptual
Definisi konseptual merupakan penjelasan variabel secara umum, singkat, dan tegas
berdasarkan konsep atau teori.

a. Profitabilitas (Y), merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba dari semua aktivitas bisnisnya (Hidayat et al., 2022). Salah
satu indikator pengukuran profitabilitas adalah Net Profit Margin (NPM).
NPM mengukur seberapa efisien manajemen dalam menghasilkan laba dari
setiap unit penjualan setelah semua biaya dan pajak diperhitungkan (Amartha,
2024). Semakin tinggi NPM, semakin baik kemampuan perusahaan untuk
mengelola biaya dan menghasilkan laba dari pendapatan yang dihasilkan.

b. Total penjualan (Xi), merupakan jumlah keseluruhan pendapatan yang
diperoleh dari penjualan barang selama periode tertentu (Hidayat et al.,
2022). Secara umum, adanya peningkatan penjualan akan berkontribusi pada
peningkatan profitabilitas perusahaan.

c. Biaya iklan (X7), merupakan pengeluaran yang dikeluarkan oleh perusahaan
untuk mempromosikan produk mereka melalui berbagai media (GreatNusa,
2023). Biaya ini mempengaruhi efektivitas kampanye pemasaran dalam
meningkatkan kesadaran merek dan mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen, yang pada akhirnya berdampak pada volume penjualan dan
profitabilitas. Secara umum, antara biaya iklan dan profitabilitas seringkali

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan.
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d. Biaya produksi (X3), mencakup semua biaya yang terkait dengan pembuatan

barang, termasuk bahan baku, tenaga kerja, dan overhead (Qothrunnada,

2022). Biaya produksi yang lebih rendah dapat meningkatkan margin laba

kotor dan memperbaiki efisiensi operasional perusahaan (Tusifakh, 2024).

Namun, ketika peningkatan biaya produksi disertai dengan peningkatan

kualitas produk maka profitabilitas bisa tetap meningkat karena harga jual

yang lebih tinggi mampu menutupi kenaikan biaya.

3.5.2 Definisi Operasional

Tabel 3. 4 Variabel Penelitian

Variabel Deﬁn.1s1 Pengukuran Skala | Satuan
Operasional
NPM menunjukkan
Profitabilitas: Szbegzizsf cslflzm Laba Bersih Persen
Net Profit perusana NPM = (— , ) X 100% Rasio (f
Margin (Y) menghasilkan Penjualan Bersih (%)
keuntungan dari
penjualan
Total penjualan
merupakan
Total .
Penjualan pen.dapa.tan kotor Logaritma natural dari total penjualan | Rasio Rupiah
(X1) dari penjualan (Rp)
produk selama
periode tertentu
Biaya iklan
merupakan
Biaya Iklan pengeluaran Logaritma natural dari promosi, iklan, . | Rupiah
(X2) perusahaan dalam dan pemasaran Rasio (Rp)
melakukan promosi
dan pemasaran
produk
Biaya produksi
Biaya . meliputi semua Logaritma natural dari harga pokok . | Rupiah
Produksi pengeluaran yang eniualan Rasio (Rp)
(X3) terkait dengan pben p
pembuatan produk

Sumber: Diolah Peneliti (2024)
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3.6 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data menggunakan bantuan software statistik
berupa EViews 12 yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Eviews memungkinkan pengolahan data statistik
secara efisien, sehingga hasil penelitian dapat disajikan secara akurat dan

mendalam.

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Wendisca (2024), mengartikan bahwa statistik deskriptif adalah suatu bentuk
analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan data penelitian. Analisis statistik
deskriptif ini merupakan metode untuk mendeskripsikan dan memberikan
gambaran umum tentang distribusi data variabel-variabel dalam suatu penelitian
(Widianingrum, 2024). Pada penelitian ini menggunakan rata-rata (mean), nilai
minimum, nilai maksimum, dan simpangan baku (standar deviasi) yang digunakan
untuk mempermudah dalam memahami variabel-variabel yang diteliti, yaitu total
penjualan, biaya iklan, biaya produksi, dan profitabilitas. Data-data tersebut akan

disajikan dalam bentuk tabel.

3.6.2 Analisis Regresi Linear Berganda Model Data Panel

Analisis regresi linear berganda merupakan metode analisis statistik yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel independen dan
variabel dependen, di mana data yang digunakan bersifat data panel (Wendisca,
2024). Menurut Sugiyono (2019), data panel merupakan data yang menggabungkan
antara data cross-sectional (data dari beberapa unit pada satu waktu tertentu) dan
data time series (data dari satu unit yang diambil pada beberapa waktu berbeda).
Pada penelitian ini, maka data time series yaitu pada tahun 2019-2023 dan data
cross-sectional yaitu perusahaan dalam sub sektor kecantikan dan kesehatan.

Persamaan analisis model regresi data panel dalam penelitian ini adalah:

Y=a+ﬁlX1+ﬁ2X2+ﬁ3X3+e

Rumus 3. 1 Model Regresi Data Panel
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Keterangan:

Y = Profitabilitas (Net Profit Margin)
a = Konstanta

B = Koefisien regresi dari X;-X3

X, = Total Penjualan

X, = Biaya Iklan

X3 = Biaya Produksi

e = Error term

Terdapat tiga macam pendekatan dalam model regresi dengan data panel (Hidayat,
2014), yaitu sebagai berikut:
a. Common Effect Model (CEM)

Common Effect Model merupakan pendekatan dalam analisis data panel di
mana diasumsikan bahwa semua individu atau entitas dalam data memiliki efek
yang sama (homogen). Teknik ini adalah model data panel yang paling
sederhana dalam mengestimasi parameter data panel dengan menggabungkan
data cross section dan data time series. Jadi, CEM tidak memperhitungkan
perbedaan sektor dan waktu. Pendekatan yang biasa digunakan dengan metode

Ordinary Least Square (OLS).

b. Fixed Effect Model (FEM)
Fixed Effect Model merupakan model yang digunakan untuk memperkirakan
bahwa unit sektor dan unit waktu memberikan hasil efek yang berbeda kepada
model. FEM menggunakan variabel dummy dalam teknik memperkirakan data
panel untuk menangkap perbedaan intersep. Model estimasi ini sering disebut

dengan teknik Least Square Dummy Variabels (LSDV).

c. Random Effect Model (REM)
Random Effect Model merupakan model yang mengestimasi data panel dimana
variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar
individu. Pada model ini, perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms
masing-masing perusahaan. Model ini juga disebut dengan Error Component

Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square (GLS).
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3.7 Penentuan Model Regresi Data Panel

3.7.1 Uji Chow

Uji Chow dilakukan untuk menentukan model manakah yang paling tepat untuk
digunakan dalam suatu estimasi analisis regresi data panel tahap pertama, yaitu
Common Effect Model atau Fixed Effect Model. Tingkat probabilitas (Alpha) yang
digunakan pada uji ini adalah 5% atau sebesar 0,05 (Septianti, 2024). Uji ini
memiliki hipotesis sebagai berikut:

Ho : Common effect model

Hi : Fixed effect model

Maka, ketentuan yang digunakan dalam mengambil keputusan uji chow yaitu:

a. Ho diterima jika nilai probabilitas Cross-section F maupun Cross-Section
Chi-square yang diperoleh > 0,05 maka yang digunakan adalah Common
Effect Model.

b. Ho ditolak jika nilai probabilitas Cross-section F maupun Cross-Section Chi-
square yang diperoleh < 0,05 maka yang digunakan adalah Fixed Effect
Model.

Jika hasil dari uji chow menyatakan bahwa Ho diterima, maka dalam menentukan
regresi data panel menggunakan Common Effect Model dan pengujian berhenti
pada tahap ini. Tetapi jika hasil uji chow menyatakan bahwa Ho ditolak, maka dalam
menentukan regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model dan pengujian

akan berlanjut pada uji hausman.

3.7.2 Uji Hausman

Uji Hausman dilakukan untuk menentukan model manakah yang paling tepat untuk
digunakan dalam suatu estimasi analisis regresi data panel tahap kedua, yaitu
Random Effect Model atau Fixed Effect Model. Hipotesis uji ini sebagai berikut:
Ho : Random effect model

Hi : Fixed effect model
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Ketentuan yang digunakan dalam mengambil keputusan uji hausman yaitu:
a. Ho diterima jika nilai probabilitas > 0,05 maka model yang digunakan adalah
Random Effect Model.
b. Hpy ditolak jika nilai probabilitas < 0,05 maka model yang digunakan adalah
Fixed Effect Model.

Jika hasil dari uji hausman menyatakan bahwa Ho diterima, maka dalam
menentukan regresi data panel menggunakan Random Effect Model dan pengujian
berlanjut pada uji lagrange multiplier (LM). Tetapi jika hasil uji hausman
menyatakan bahwa Ho ditolak, maka dalam menentukan regresi data panel

menggunakan Fixed Effect Model dan pengujian berhenti pada tahap ini.

3.7.3 Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji Lagrange Multiplier (LM) dilakukan untuk menentukan model manakah yang
paling tepat untuk digunakan antara Common Effect Model atau Random Effect
Model. Pengujian ini salah satunya didasari pada probabilitas Breusch-Pagan
(Widianingrum, 2024). Uji ini memiliki hipotesis sebagai berikut:

Ho : Common effect model

Hi : Random effect model

Maka, ketentuan yang digunakan dalam mengambil keputusan uji LM sebagai
berikut:
a. Ho diterima jika nilai probabilitas Breusch-Pagan > 0,05 maka model yang
digunakan adalah Common Effect Model.
b. Ho ditolak jika nilai probabilitas Breusch-Pagan < 0,05 maka model yang
digunakan adalah Random Effect Model.

3.8 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan penggunaan model regresi
dan kelayakan variabel bebas bertujuan untuk mengamati pola nilai residual
(Amanda, 2023). Oleh karena itu, pengujian asumsi klasik dilakukan terlebih

dahulu sebelum pengujian regresi linier berganda. Uji asumsi klasik yang
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digunakan dalam regresi linier dengan pendekatan Ordinary Least Squared (OLS)
meliputi uji linieritas, uji normalitas. uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan
uji multikolinearitas (Basuki, 2014). Walaupun demikian, tidak semua uji asumsi
klasik harus dilakukan pada setiap model regresi linier dengan pendekatan OLS.
Berikut merupakan ketentuan dalam uji asumsi klasik (Basuki, 2014):

1. Uji linieritas hampir tidak dilakukan pada setiap model regresi linier karena
sudah diasumsikan bahwa model bersifat linier. Kalaupun harus dilakukan,
semata-mata untuk melihat sejauh mana tingkat linieritasnya.

2. Uji normalitas pada dasarnya tidak merupakan syarat BLUE (Best Linier
Unbias Estimator) dan beberapa pendapat tidak mengharuskan syarat ini
sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi.

3. Autokorelasi hanya terjadi pada data time series. Pengujian autokorelasi pada
data yang tidak bersifat time series (cross section atau panel) akan sia-sia
semata atau tidaklah berarti.

4. Multikolinieritas perlu dilakukan pada saat regresi linier menggunakan lebih
dari satu variabel bebas. Jika variabel bebas hanya satu, maka tidak mungkin
terjadi multikolinieritas.

5. Heteroskedastisitas biasanya terjadi pada data cross section, dimana data

panel lebih dekat ke ciri data cross section dibandingkan time series.

Berdasarkan ketentuan di atas, maka penelitian ini menggunakan tiga macam uji

asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal (Basuki & Yuliadi, 2014).
Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data yang banyaknya
lebih dari 30 angka (n > 30), maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi normal
(Pranadipta & Natsir, 2023). Namun untuk memberikan kepastian, data yang
dimiliki berdistribusi normal atau tidak, sebaiknya digunakan uji statistik
normalitas karena belum tentu data yang lebih dari 30 bisa dipastikan berdistribusi

normal, demikian sebaliknya data yang banyaknya kurang dari 30 belum tentu tidak
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berdistribusi normal (Basuki & Yuliadi, 2014). Oleh karena itu, perlu dilakukan
pembuktian. Adapun uji statistik normalitas yang dapat digunakan, diantaranya
Chi-Square, Kolmogorov Smirnov, Lilliefors, Shapiro Wilk, Jarque-Bera (Basuki
& Yuliadi, 2014). Dalam penelitian ini, cara yang digunakan adalah dengan melihat
nilai probabilitas jarque-bera. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka data pada model

penelitian terdistribusi secara normal (Basuki, 2014).

Menurut Ghozali (2011), secara statistik terdapat dua komponan normalitas, yaitu
skewness dan kurtosis. Skewness (kemiringan) berkaitan dengan seberapa simetris
sebuah distribusi data sedangkan kurtosis (keruncingan) merupakan sebuah derajat
keruncingan dari suatu distribusi dibandingkan terhadap distribusi normal apakah
distribusi terlalu memuncak atau terlalu datar (Ramdan et al., 2023). Ghozali (2011)
menjelaskan apabila nilai skewness berada antara -2 dan +2 dan nilai kurtosis

berada antara -7 sampai +7 maka data dianggap normal (Tabrani Education, 2024).

3.8.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menilai adakah korelasi atau interkorelasi
antar variabel bebas dalam model regresi atau juga biasa digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu
adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi (Basuki,
2014). Pada pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas, dilakukan dengan
melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Jika nilai VIF > 10
maka terjadi multikolinearitas, namun jika nilai VIF < 10 maka dinyatakan bebas
multikolinearitas atau tidak didapatkan gejala pengganggu dari masing-masing
variabel independen, begitupun sebaliknya (Antono et al, 2021). Selain itu, dapat
juga dengan melihat nilai koefisien korelasinya. Jika nilai koefisien korelasi > 0,85

atau mendekati 1, kemungkinan terdapat gejala multikolinearitas.

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas merupakan ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi (Amanda, 2023). Uji heteroskedastitas dilakukan

untuk mengetahui adanya penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada



39

model regresi, dimana dalam model regresi harus dipenuhi syarat tidak adanya
heteroskedastisitas (Basuki & Yuliadi, 2014). Tanda-tanda ini sering terjadi pada
data cross section, sehingga sangat dimungkinkan terjadi heteroskedastisitas pada
panel data (Basuki, 2014). Salah satu cara untuk mengetahui ada atau tidaknya
heterokedastisitas pada data adalah dengan menggunakan uji wald. Uji wald
bertujuan untuk menguji apakah koefisien variabel independen secara bersama-
sama signifikan (berbeda dari nol). Jika Nilai probabilitas chi-square < 0,05 maka

dapat dinyatakan bahwa lolos uji heteroskedastisitas (Madany et al., 2022).

3.9 Pengujian Hipotesis

3.9.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (Uji t) digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara terpisah (Wendisca, 2024). Uji ini
menilai apakah suatu variabel independen secara individual memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis yang digunakan dalam
pengujian ini sebagai berikut:

Ho : Berpengaruh tidak signifikan

H: : Berpengaruh signifikan

Terdapat dua cara untuk mengetahui apakah adanya pengaruh antara variabel
independen dan dependen secara parsial dengan melihat nilai signifikansi dan
perbandingan pada nilai t hitung dan t tabel (Septianti, 2024).
a. Nilai Signifikansi
1) Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima.
2) Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.
b. Perbandingan Nilai t hitung dan t tabel
1) Jika nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan H; diterima.
2) Jika nilai t hitung <t tabel maka Ho diterima dan H; ditolak.

=~ K
=T

Rumus 3.2 Uji t



40

Keterangan:

x = Rata-rata Hitung Sampel
u = Rata-rata Hitung Populasi
S = Standar Deviasi Sampel
n = Jumlah Sampel

3.9.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk menguji pengaruh seluruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara bersamaan (Wendisca, 2024). Uji ini
menilai apakah model yang melibatkan semua variabel independen tersebut secara
keseluruhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini sebagai berikut:

Ho : Berpengaruh tidak signifikan

H; : Berpengaruh signifikan

Terdapat dua cara untuk mengetahui apakah adanya pengaruh antara variabel
independen dan dependen secara simultan dengan melihat nilai signifikansi dan
perbandingan pada nilai F hitung dan F tabel (Septianti, 2024).
a. Nilai Signifikansi
1) Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima.
2) Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak.
b. Perbandingan Nilai F hitung dan F tabel
1) Jika nilai F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan H; diterima.
2) Jika nilai F hitung <F tabel maka Ho diterima dan H; ditolak.

R -1
~(1-R?»/(n-3)

Rumus 3.3 Uji F

F

Keterangan:

F = Uji Simultan (Uji F)

R = Koefisien Determinasi

k = Jumlah Variabel Independen
n = Jumlah Observasi
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3.10 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisiensi determinasi (R?) merupakan salah satu ukuran penting dalam analisis
regresi yang digunakan untuk menilai seberapa baik model regresi menjelaskan
variabilitas dalam data yang diamati (Widianingrum, 2024). Koefisien determinasi
adalah suatu nilai yang menggambarkan proporsi variasi total dalam variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi.
Jadi, pada intinya koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). Nilai
koefisien determinasi dikatakan baik jika diatas 0,05 karena berkisar antara 0-1 dan
dalam persentase dimulai dari 0-100% (Septianti, 2024). Berikut merupakan rumus

koefisien determinasi (R?):

_ BiXiY 4 B XoY + B3X3Y
= v
Rumus 3. 4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

RZ

Keterangan:

R? = Koefisien Determinasi

B = Koefisien Regresi Berganda Variabel X;-X3
X, = Total Penjualan

X, = Biaya Iklan

X3 = Biaya Produksi

Y = Profitabilitas

Untuk memahami sejauh mana faktor-faktor yang diteliti mempengaruhi hasil yang

diamati, berikut merupakan tingkat hubungan koefisien determinasi:

Tabel 3. 5 Tingkat Hubungan Koefisien Determinasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00 —0.199 Sangat Lemah
0.20-0.399 Lemah
0.40 — 0.599 Sedang/Cukup
0.60 — 0.799 Kuat
0.80 —1.000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2019)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel total penjualan,

biaya iklan, dan biaya produksi terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Net

Profit Margin (NPM) pada perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang

terdaftar di BEI tahun 2019-2023. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Total penjualan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan
sub sektor kecantikan dan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2023.

Biaya iklan berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2023.

Biaya produksi berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan sub sektor kecantikan dan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2023.

Total penjualan, biaya iklan, dan biaya produksi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor kecantikan dan

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.

Berdasarkan hasil yang didapatkan tersebut, dari variabel-variabel independen yang

digunakan dalam penelitian ini bahwa biaya iklan dan biaya produksi memiliki

pengaruh yang tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.
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5.2 Saran

5.2.1 Saran Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya,
dimana peneliti dapat menambahkan variabel lain yang mungkin lebih berpengaruh
terhadap profitabilitas, seperti biaya operasional, kebijakan harga, atau inovasi
produk, agar analisis yang dihasilkan lebih komprehensif. Pendekatan kualitatif
juga dapat digunakan untuk menggali wawasan lebih dalam tentang strategi
perusahaan. Selain itu, dapat pula mempertimbangkan variabel moderasi untuk
memperjelas hubungan antara variabel independen dan profitabilitas (NPM) seperti
ukuran perusahaan, struktur modal, efisiensi operasional atau GCG (Good

Corporate Governance).

5.2.2 Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

a. Bagi perusahaan, disarankan untuk selalu menganalisis tren pasar agar dapat
meningkatkan total penjualan melalui inovasi produk yang sesuai dengan
kebutuhan konsumen. Strategi pemasaran dalam iklan juga perlu dioptimalkan
dengan fokus pada pemasaran digital yang lebih efektif dan terukur, seperti
media sosial dan endorsement dari influencer yang relevan dengan target pasar.
Selain itu, efisiensi biaya produksi harus diutamakan dengan teknologi hemat
biaya, pemasok bahan baku yang kompetitif, dan pengurangan pemborosan.
Dengan keseimbangan yang tepat antara pengelolaan biaya dan strategi
penjualan, perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas secara berkelanjutan.

b. Bagi investor, disarankan untuk memperhatikan tren penjualan perusahaan
karena peningkatan total penjualan yang konsisten dapat mencerminkan daya
saing dan pertumbuhan bisnis yang sehat. Efisiensi biaya iklan juga perlu
dianalisis, terutama apakah strategi pemasaran yang digunakan memberikan
dampak signifikan terhadap penjualan tanpa membebani profitabilitas. Selain
itu, investor juga harus menilai efektivitas manajemen dalam mengendalikan
biaya produksi karena biaya produksi yang terlalu tinggi tanpa diimbangi
efisiensi dapat menekan margin keuntungan dan mengurangi daya tarik

investasi.
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